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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Pendapatan Asli daerah, Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal pada 
Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2014. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Tengah. Pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Data dalam penelitian ini 
berupa data sekunder laporan realisasi APBD selama periode 2013-2014. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 
terhadap belanja modal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (sig t) variabel 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,839 (0,839 > α = 0,05). Pendapatan Asli Daerah 
berpengaruh terhadap belanja modal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (sig t) 
variabel Pendapatan Asli Daerah sebesar 0,000 (0,000 < α = 0,05). Dana Alokasi Umum 
berpengaruh terhadap belanja modal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (sig t) 
variabel Dana Alokasi Umum sebesar 0,000 (0,000 < α = 0,05). 
 




 The purpose of this research is to know the influence of Economic Growth, Local 
Renenue, General Allocation Fund for on Capital expenditure at Regency/City 
government in Central Java Province period from 2013-2014. The population in this 
research is all districts/cities in Central Java Province. Sampling using census sampling 
technique. The data in this research are secondary data of APBD realization report with 
period 2013-2014. Based on the analysis it can be concluded that the Economic Growth 
not significant effect on the Capital Expenditure. This is indicated by the significance 
value (sig t) economic growth  variable of 0,839 (0,839> α = 0,05). The Local Revenue 
variables have a significant effect on the capital expenditure. This is indicated by the 
significance value (sig t) local revenue variable of 0,000 (0,000 > α = 0,05). The General 
Allocation Fund variables have a significant effect on the Capital Expenditure. This is 
indicated by the significance value (sig t) general allocation fund variable of 0,000 (0,000 
> α = 0,05). 
 
Key words: economic growth, local revenue, general allocation fund, capital expenditure. 
 
1. PENDAHULUAN 
Anggaran daerah merupakan rencana keuangan yang dijadikan pedoman bagi 
pemerintah daerah dalam pelaksanaan pelayanan publik. Menurut UU No. 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah proses penyusunan anggaran melibatkan dua pihak, yaitu 
pihak ekskutif (pemerintah daerah) dan pihak legislatif (DPRD). Dalam UU No. 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah juga menegaskan daerah memiliki kewenangan untuk 
2 
 
menentukan alokasi sumber dana ke dalam belanja-belanja dengan menganut asas 
kepatuhan, kebutuhan dan kemampuan daerah. Berdasarkan UU No. 23  tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah, setiap daerah diberi kewenangan yang luas untuk mengurus 
rumah tangganya sendiri dengan sedikit mungkin adanya campur tangan  dari  pemerintah  
pusat. Dalam rangka meningkatkan  tingkat kepercayan  publik, pemerintah daerah 
mempunyai upaya yaitu salah satunya dengan adanya pergeseran komposisi belanja.  
Pergeseran ini ditujukan untuk peningkatan investasi modal dalam bentuk asset tetap, yakni 
peralatan, bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya.Semakin tinggi tingkat investasi 
modal diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan publik, karena asset tetap yang 
dimiliki sebagai akibat adanya belanja modal merupakan prasyarat utama dalam 
memberikan pelayanan publik oleh pemerintah daerah.Dana dalam bentuk anggaran belanja 
modal dalam APBD dialokasikan oleh pemerintah daerah untuk menambah asset tetap 
(Siska, 2014). 
Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 pasal 157 tentang Keuangan Daerah, salah satu 
sumber pendapatan daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari hasil 
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan lain-
lain PAD yang sah. Setyowati dan Yohana (2012) menyatakan Pendapatan Asli Daerah 
adalah pendapatan daerah yang dapat digunakan untuk masing-masing daerah yang 
menyelenggarakan pemerintah dan pembangunan daerah.Peningkatan PAD diharapkan 
meningkatkan investasi belanja modal pemerintah daerah sehingga kualitas pelayanan 
publik semakin baik, tetapi yang terjadi adalah peningkatan PAD tidak diikuti dengan 
kenaikan anggaran belanja modal yang signifikan hal ini disebabkan karena PAD tersebut 
banyak tersedot untuk membiayai belanja lainnya (Dini, 2013). 
Pada UU No 23 Tahun 2014 pasal 161 tentang Keuangan Daeah, Dana Alokasi 
Umum untuk suatu daerah ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu yang menekankan pada 
aspek pemerataan dan keadilan yang selaras dengan penyelenggaraan pemerintahan. Dana 
Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan 
untuk pemerataan kemampuan keuangan antar daerah, untuk mendanai kebutuhan daerah 
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dengan adanya transfer dana dari pemerintah 
pusat ini diharapkan pemerintah daerah bisa lebih mengalokasikan PAD yang 
didapatkannya untuk membiayai belanja modal di daerahnya (Mayasari, 2014). Namun, 
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pada praktiknya, transfer dana yang bersumber dari APBN merupakan sumber pendanaan 
utama Pemerintah Daerah untuk membiayai operasi utamanya sehari-hari (Dini, 2013). 
Dewasa ini, kenyataanya peningkatan pertumbuhan ekonomi pada pendapatan asli 
daerah dan belanja modal dalam penerimaan APBD sangat rendah, sedangkan pada Dana 
alokasi umum terjadi peningkatan yang tinggi.Hal ini mengakibatkan peranan atas 
pendapatan asli daerah terhadap kegiatan daerah menjadi kecil yang seharusnya pendapatan 
asli daerah menjadi sumber utama untuk membiayai pelaksanaan kegiatan daerah (Miardi, 
2016). 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Objek Penelitian  
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 29 Kabupaten dan 6 Kota 
Provinsi Jawa Tengah. 
2.2 Jenis Data  
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan dalam variable penelitian ini 
adalah Data Sekunder. Data sekunder yaitu data primer yang yang telah diolah lebih 
lanjut oleh pihak lain missalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram 
(Sugiyono,2009). Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data dan informasi 
yang diperlukan dengan cara membaca literatur, buku, artikel, jurnal, data dari internet, 
dan skripsi maupun tesis penelitian sebelumnya.  
 
2.3 Populasi dan Sampel 
2.3.1 Populasi 
Sugiyono (2012:115) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Kabupaten/Kota di lingkup Provinsi Jawa 
Tengah yang berjumlah 29 Kabupaten dan 6 Kota. 
2.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:116), “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakterisktik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dengan demikian maka pengambilan 
sampeldalam penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu pemerintah kabupaten dan 
kota diJawa Tengah sejumlah 29 Kabupaten dan 6 Kota.  
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2.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder 
yang berupa data mengenai jumlah realisasi Belanja Modal, Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), dan Dana Alokasi Umum (DAU), dan Pertumbuhan Ekonomi diperoleh dari 
realisasi APBD di Provinsi Jawa Tengah melalui situs resmi Departemen Keuangan, 
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah yaitu 
www.djpk.depkeu.go.id 
3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada kota dan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 
meliputi 29 Kabupaten dan 6 Kota sehingga total sampel yang digunakan 35 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 
 
3.2 Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif. Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai 
minimum, nilai maksimum, dan rata-rata sampel. Statistik deskriptif dari variabel belanja 
modal dan variabel independen dapat dilihat pada tabel IV.2 
Tabel IV.2 Statistik Deskriptif 
 N Min Max Mean Std.Deviation 
Pertumbuhan Ekonomi 70 0,0632 0,1318 0,105724 0,0111570 
PAD 70 67830,27 819742,24 153561,3 117366,1 
DAU 70 358331,87 1291122 826361,7 219768,2 
Belanja Modal 70 102837,98 804093,76 247921,9 117314,1 
Valid N  70     
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
3.3 Uji Asumsi Klasik  
3.3.1 Uji Normalitas  
Tabel IV.3 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov Smirnov Sig. Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,922 0,364 Sebaran data normal 




3.3.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel IV.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pertumbuhan ekonomi 0,995 1,005 Tidak terjadi multikolineritas 
PAD 0,965 1,036 Tidak terjadi multikolineritas 
PAU 0,970 1,031 Tidak terjadi multikolineritas 
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
3.3.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel IV.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Pertumbuhan ekonomi 0,728 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PAD 0,488 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
DAU 0,452 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
3.3.4 Uji Autokorelasi 
Tabel IV.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Nilai DW-hitung Kriteria Keterangan 
2,088 -2 dan +2 Tidak ada autokorelasi 
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
Uji Hipotesis 
a. Regresi Linier Berganda 
Tabel IV.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien thitung Sig. 
Constant 31360,396 0,384 0,702 
Pertumbuhan Ekonomi -143335 -0,204 0,839 
Pendapatan Asli Daerah 0,752 11,068 0,000 
Dana Alokasi Umum 0,141 3,887 0,000 




b. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Tabel IV.9 Hasil Uji t (parsial) 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Pertumbuhan ekonomi -0,204 2,000 0,839 H1 ditolak 
Pendapatan Asli Daerah 11,068 2,000 0,000 H2 diterima 
Dana Alokasi Umum 3,887 2,000 0,000 H3 diterima  
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tabel IV.8 Hasil Uji F (simultan) 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
52,760 2,74 0,000 H0 ditolak 
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
d. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Tabel IV.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,840 0,706 0,692 65069,76 
Sumber: data sekunder diolah penulis,2017 
3.2 Pembahasaan  
Sesuai dengan hasil analisis data diketahui bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, 
pendapatan asli daerah, dana alokasi umum berpengaruh terhadap belanja modal. 
Hasil penelitian terrhadap pertumbuhan ekonomi menunjukan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi  tidak berpengaruh terhadap belanja modal. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai signifikansi lebih besar dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,839 > 0,05 
dan nilai thitung sebesar -0,204 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,000. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai pengaruh terhadap belanja modal dan memiliki 
hubungan negatif terhadap belanja modal. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Miardi Nurzen (2016) 
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
belanja modaldisebabkan karena pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan tetapi 
belanja modal menurun. 
Pendapatan Asli Daerah memiliki nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 11,068 lebih besar 
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dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,000. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwaH2 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh 
terhadap belanja modal dan memiliki hubungan positif terhadap belanja modal.Hasil ini 
konsisten dengan penelitian Mayasari (2014) yang menyatakan bahwa Pendapatan Asli 
Daerah  berpengaruh terhadap belanja modal dan memiliki hubungan positif terhadap 
belanja modal.\ 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) dilakukan untuk menguji apakah Dana Alokasi 
Umum  mempunyai pengaruh terhadap belanja modal. Berdasarkan tabel IV.9 dapat 
diketahui bahwa Dana Alokasi Umum memiliki nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan 
level of significant yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,887 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,000. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwaH3 
diterima, hal inimenunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum mempunyai pengaruh terhadap 
belanja modal dan memiliki hubungan positif terhadap belanja modal. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian Siska dan Suyanto (2014) yang menyatakan bahwa Dana Alokasi Umum  
berpengaruh terhadap belanja modal. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh penulis dapat memberikan kesimpulan 
sebagai berikut : 
4.1.1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,839 > 0,05 
dan nilai thitung  sebesar -0,204 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
2,000. Maka H1 ditolak, hal ni menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 
mempunyai pengaruh terhadap belanja modal dan memiliki hubungan negatif 
terhadap belanja modal Pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 
2013-2014. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Miardi 
Nurzen (2016), Darwanto dan Yulia Yustikasari (2007), Arwati dan Hadiati (2013), 
Jaya dan Dwirandra (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap belanja modal disebabkan karena pertumbuhan 
ekonomi mengalami peningkatan tetapi belanja modal menurun. Tetapi hasil ini 
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bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yovita (2011) berpengaruh 
positif terhadap belanja modal. 
4.1.2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli daerah memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,000 < 0,05 
dan nilai thitung  sebesar 11,068 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
2,000. Maka H2 diterima, hal ni menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah 
mempunyai pengaruh terhadap belanja modal dan memiliki hubungan positif 
terhadap belanja modal Pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 
2013-2014. Hasil ini konsisten dengan penelitian Mayasari, dkk (2014), Miardi 
Nurzen (2016), Arwati dan Hadiati (2013), dan Mawarni (2013) yang menyatakan 
bahwa Pendapatan Asli Daerah  berpengaruh terhadap belanja modal dan memiliki 
hubungan positif terhadap belanja modal. 
4.1.3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,000 < 0,05 
dan nilai thitung sebesar 3,887 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
2,000. Maka H3 diterima, hal ni menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum 
mempunyai pengaruh terhadap belanja modal dan memiliki hubungan positif 
terhadap belanja modal Pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 
2013-2014. Hasil ini konsisten dengan penelitian Siska dan Suyanto (2014), 
Martini, dkk (2014), Mawarni (2013) yang menyatakan bahwa Dana Alokasi Umum  
berpengaruh terhadap belanja modal. 
 
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan, keterbatasan, dan kesimpulan yang 
telah diambil, maka dapat dikemukakan saran yaitu sebagai berikut: 
4.2.1 Melihat hasil penelitian yang menunjukkan sarana  informasi  yang  dapat  
digunakan  perusahaan  untuk  mengetahui  tingkat pertumbuhan ekonomi,  
Pendapatan Asli Daerah, dan Dana Alokasi Umum terhadap belanja modal. Dan 
dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk mempertahankan dan 




4.2.2 Bagi peneliti yang akan datang, penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan 
variabel-variabel yang diteliti, karena tidak menutup kemungkinan bahwa dengan 
penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan hasil 
kesimpulan yang lebih baik. 
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